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BAB VI 
Kesimpulan dan Saran 
6.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tujuan, 
pembahasan dan hasil penelitian, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis berhasil mengidentifikasikan 8 
fungsi bisnis di BPS Kabupaten Yahukimo. Fungsi 
bisnis terdiri dari 3 fungsional utama, yaitu 
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, 
sedangkan 5 fungsional pendukung, yaitu keuangan, 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 
kerjasama dan penjamin mutu. 
2. Perencanaan arsitektur sistem informasi 
menggunakan metode enterprise architecture 
planning di BPS Kabupaten Yahukimo menghasilkan 5 
usulan aplikasi yang bisa dikembangkan. 
3. Perencanaan EAP di BPS Kabupaten Yahukimo 
menghasilkan rencana implementasi terdiri dari 
perkiraan kalender waktu pelaksanaan pembangunan 
aplikasi. 
4. Peneliti mengidentifikasikan arsitektur data, 
arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. 
Arsitektur data memiliki entitas data dan 
relasinya berbentuk entitas relationship diagram. 
Arsitektur aplikasi berisikan tahapan usulan 
perancangan aplikasi. Arsitektur teknologi berisi 
kondisi arsitektur teknologi Kantor BPS Kabupaten 
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Yahukimo dan teknologi-teknologi yang dibutuhkan 
untuk proses pembuatan pembangunan aplikasi. 
 
6.2. Saran 
 Uraian pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 
terdapat saran yang menjadi masukan dalam pengembangan 
kedepannya sebagai berikut : 
1. Pembangunan dan pengembangan aplikasi disarankan 
bertahap sesuai rencana urutan implementasi yang 
telah disusun. 
2. Komitmen manajemen diperlukan agar pengembangan 
sistem informasi tercapai sesuai harapan. 
3. Disarankan setiap unit saling bersosialisasi agar 
memberikan kontribusi yang sangat bermanfaat dalam 
pembangunan dan pengembangan aplikasi selanjutnya. 
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian
  
Lampiran 2 Deskripsi Struktur Organisasi BPS Kabupaten
Yahukimo.
Jabatan Deskripsi
Kepala BPS
Kabupaten
Bertanggungjawab penuh terhadap
setiap pelaksanaan internal dan
eksternal BPS, khususnya di
Kabupaten Yahukimo. Memastikan
setiap pelaksanaan internal dan
eksternal mengenai kegiatan BPS
sesuai dengan panduan program
kerja tahunan BPS Kabupaten.
Tata Usaha Bertanggungjawab terhadap kegiatan
penyusunan rencana dan program,
manajemen keuangan, urusan
administrasi kepegawaian, dan
urusan surat menyurat untuk
kegiatan BPS.
Seksi Statistik
Produksi
Bertanggungjawab terhadap kegiatan
statistik dalam bidang Produksi
seperti Pertanian, Peternakan,
Perikanan, Industri, Pertambangan
dan lain-lain.
Seksi Statistik
Sosial
Bertanggungjawab terhadap kegiatan
statistik dalam bidang sosial
seperti Ekonomi, Kesehatan,
Pendidikan, Kerumahtanggaan,
Kependudukan dan lain-lain.
  
Jabatan Deskripsi
Seksi Statistik
Distribusi
Bertanggungjawab terhadap kegiatan
statistik dalam bidang distribusi
seperti Perhotelan, Angkutan,
inflasi harga dan lain-lain.
Seksi Statistik
Neraca Wilayah
Bertanggungjawab terhadap kegiatan
statistik dalam analisis statistik
lintas sektor yang dilakukan di
BPS
Seksi Statistik
Integrasi
Pengolahan dan
Diseminasi
Statistik (IPDS)
Bertanggungjawab terhadap kegiatan
komputasi statistik meliputi
pengolahan data, pengelolaan
jaringan dan rujukan statistik dan
bertanggungjawab juga dalam
diseminasi dan layanan statistik.
Tenaga Fungsional
Bertanggungjawab langsung kepada
Kepala BPS Kabupaten dan tidak
mempunyai jabatan struktural dan
melakukan kegiatan sesuai dengan
kegiatan fungsional yang dilakukan
oleh BPS. Kegiatan fungsional
seperti melakukan pengumpulan data
sensus dan survei di lapangan,
pengolahan data untuk updating dan
penginputan data survei pasca
pencacahan.
  
Lampiran 3 Deskripsi Entitas Data
Entitas Deskripsi
Pelatihan Salah satu proses pelatihan dan
bimbingan mengenai metode sensus
dan survei kepada pengawas dan
petugas.
Pemetaan Proses melakukan pemetaan wilayah
untuk menentukan blok sensus
sebelum pelaksanaan sensus dan
survei tertentu.
Kuisioner Buku atau lembaran berisi beberapa
pertanyaan dalam bentuk kolom dan
tabel mengenai pelaksanaan sensus
dan survei tertentu.
Pengawas Orang yang ditetapkan sebagai
pengawas pasca mengikuti pelatihan
sensus dan survei tertentu.
Petugas Orang yang ditetapkan sebagai
petugas pasca mengikuti pelatihan
sensus dan survei tertentu.
Responden Orang yang menjadi sampel di dalam
blok sensus yang memberikan
informasi mengenai kebutuhan
pelaksanaan sensus dan survei
tertentu.
Sensus Proses Pengumpulan data berskala
besar untuk mendapatkan informasi
tertentu yang waktu pelaksanannya
dilakukan satu dekade sekali.
  
Entitas Deskripsi
Survei Proses pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi mewakili
sebuah populasi tertentu yang
waktu pelaksanaannya relatif
singkat.
Blok Sensus Wilayah kerja pengumpulan data
dari seorang petugas pencacah
sensus dan survei tertentu dengan
kriteria yang telah dibuat oleh
BPS.
Provinsi Suatu satuan teritorial dalam
negara yang dipimpin oleh seorang
gubernur.
Kabupaten Pembagian wilayah administratif
setelah Provinsi yang dipimpin
oleh Bupati
Kecamatan/Distrik Pembagian wilayah administratif
setelah Kabupaten yang dipimpin
oleh Kepala Kecamatan atau Kepala
Distrik.
Kelurahan/Desa Pembagian wilayah administratif
setelah Kecamatan/Distrik yang
dipimpin oleh Kepala Kelurahan
atau Kepala Desa.
Evaluasi Proses pengukuran akan efektivitas
strategi yang digunakan dalam
upaya mencapai tujuan dari suatu
kegiatan yang telah dilakukan
sebelumnya.
  
Entitas Deskripsi
Pegawai Orang yang diangkat berdasarkan
Surat Keputusan Pegawai Negeri
Sipil melalui pendaftaran dan
ikatan dinas dari Sekolah Tinggi
Ilmu Statistik (STIS)
Rencana Keuangan Usulan rencana anggaran untuk
proses kebutuhan keseluruhan
kegiatan dan biaya operasional BPS
Kabupaten selama setahun.
Realisasi Keuangan Perwujudan proses pencairan
anggaran dari rencana keuangan
yang telah direncanakan sebelumnya
berdasarkan kegiatan yang hendak
dilakukan.
Pembukuan Keuangan Proses pencacatan keseluruhan
manajemen keuangan yang dilakukan
di BPS Kabupaten.
Laporan Keuangan Proses melaporkan rangkuman
manajemen keuangan kepada pihak
yang mengawasi BPS Kabupaten.
Biaya Operasional Keseluruhan anggaran yang
digunakan untuk melaksanakan semua
kegiatan pokok di BPS Kabupaten.
Gaji Upah yang diterima oleh pegawai
dari hasil kegiatan selama
sebulan.
Program Kerja Susunan atau rancangan kegiatan
yang akan dilakukan di BPS
Kabupaten
  
Entitas Deskripsi
Administrasi
pegawai
Proses yang bertujuan menyusun dan
mengendalikan seluruh kegiatan
untuk memelihara, mengembangkan,
mendapatkan maupun menggunakan
para pegawai sesuai dengan beban
kerja.
Pengembangan SDM Proses yang bertujuan
mengembangkan seperti pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan pegawai
BPS Kabupaten.
Promosi Penghargaan dengan kenaikan
jabatan dalam organisasi,
khususnya BPS Kabupaten
Mutasi Kegiatan memindahkan pegawai ke
suatu wilayah kantor BPS lainnya
berdasarkan pertimbangan prestasi
pegawai.
Golongan Proses kenaikan golongan pegawai
sebagai salah satu aturan dalam
Pegawai Negeri Sipil
Cuti Usulan hak yang diberikan oleh
Kantor BPS Kabupaten kepada
pegawai untuk tidak mengikuti
kegiatan perkantoran dalam waktu
tertentu berdasarkan persetujuan
kedua bela pihak.
Pensiun Batas akhir usia kerja yang
ditetapkan oleh BPS kepada
pegawai.
  
Entitas Deskripsi
Prestasi Pegawai Hasil evaluasi kegiatan pegawai
selama mengikuti keseluruhan
kegiatan yang dilakukan oleh BPS
Kabupaten.
Riwayat Pendidikan Sejarah pendidikan yang dimiliki
oleh pegawai BPS Kabupaten
Studi Lanjut Proses melanjutkan pendidikan
untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan pegawai BPS Kabupaten
Mitra Kerja Orang yang dipekerjakan dalam
waktu tertentu sesuai dengan
kegiatan yang dilakukan oleh BPS
Kabupaten apabila kekurangan
tenaga kerja.
Hasil Tabulasi
Nasional
Hasil rangkuman tabulasi sensus
dan survei tertentu yang telah
direkap di seluruh provinsi
kemudian dikeluarkan oleh BPS
Pusat.
Laporan Tabulasi
Kabupaten
Proses kegiatan mengelola hasil
tabulasi nasional dari sensus dan
survei tertentu untuk kegiatan
publikasi tingkat Kabupaten.
Detail Update Hasil pembaharuan data responden
dari kegiatan sensus dan survei
tertentu apabila terjadi perubahan
data responden dengan hasil data
sebelumnya
  
Entitas Deskripsi
Detail Entry Hasil penginputan data responden
berdasarkan hasil kuisioner
pencacahan yang telah dilakukan di
lapangan setelah proses validasi.
Divisi Susunan struktur organisasi yang
mencakup lingkup kerja pegawai.
Pengajuan Usulan kegiatan pengadaan sarana
dan prasarana untuk kegiatan BPS
Kabupaten.
Pembelian Kegiatan pembelian sarana setelah
proses pengajuan untuk kebutuhan
kegiatan BPS Kabupaten
Penempatan Lokasi penempatan sarana dan
prasarana berdasarkan kegiatan di
BPS Kabupaten
Penghapusan Proses menghapus aset dari
pencacatan disebabkan kondisi aset
yang sudah tidak bisa lagi
digunakan.
Mutasi Aset Proses berpindahnya aset yang
dimilik BPS Kabupaten dari tempat
awal ke tempat yang baru.
Aset Keseluruhan sarana dan prasarana
yang dimiliki dalam menunjang
kegiatan di BPS Kabupaten
Stock Opnam Kegiatan menghitung persediaan
inventaris kantor di BPS Kabupaten
Partner Kerjasama Instansi Pemerintah daerah dan
Swasta yang ingin bekerjasama
dengan BPS
  
Entitas Deskripsi
Perjanjian
Kerjasama
Hasil kesepakatan kerjasama yang
tertuang di dalam nota kesepahaman
Bantuan Hasil keluaran dari kesepakatan
kerjasama yang diberikan dari
pihak kerjasama untuk
mengoptimalkan proses kegiatan
kerjasama.
Feedback Penilaian yang diberikan pegawai
dan pengguna atas proses kegiatan
dan hasil akhir BPS Kabupaten.
Pengguna Seorang atau sekelompok yang
melihat dan menggunakan data hasil
publikasi BPS Kabupaten.
